BAB IV

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Bisa dikatakan, dari berbagai jenis musik, jazz
merupakan musik yang paling mementingkan keseimbangan
antara penampilan  individu dan keutuhan kelompok.
Dibanding musik jenis lain yang terpola baku, jazz lebih
menggunakan pola tertentu sebagai suatu bentuk kesepakatan
kelompok yang dengan konsisten dilaksanakan secara
bersama-sama. Akan tetapi, kesepakatan itu bukan lah
merupakan ‘harga mati’, karena diantara rambu-rambu
tersebut musik jazz memberi kesempatan yang berlirﬁpah pada
tiap individu untuk mengajukan pendapat tiap pfibadi. Jadilah
harmoni yang _menjadi ciri khas jazz. Ekspresi individu ini
dikenal sebagai ‘improvisast’.

Mengulang kembali pendapat spesialis jazz terkemuka,
Charles Edward Smith, yang telah disinggung pada Bab II, telah
dikatakan bahwa jazz itu memiliki tidak kurang tiga
karakteristik utama, yakni (1) jazz itu terkait erat dengan

tradisi oral masyarakat Afro-Amerika; (2) pemakaian instrumen
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muncul pada fase-fase belakangan sebagai pengaruh dari luar

(bangsa Eropa); dan yang terpenting, (3) materi tematik yang

dipunyai saat ini mewakili asimilasi tradisi musik Afrika-Eropa-

Amerika, akan tetapi perkembangannya sudah jauh lebih

kompleks. Maka dalam hubungannya dengan pengenalan

tradisi bermain trombon gaya dixieland, seharusnya ketiga
karakteristik pokok itu tidak kita lepaskan dari pendekatan
musikologis kita terhadapnya.

Dari ketiga Bab I-11I, dapat ditarik beberapa ringkasan
penting, diantaranya:

1. Kerangka dasar jazz itu kurang-lebih sama, sedang hanya
isinya saja yang dapat diubah—otomatis hal ini berlaku
juga juga dalam dixieland. Kerangka dasar itu termasuk:

a. ketukan dasar sebagai landasan ritmis (unsur swinging
harus selalu adé); . . l

b. ‘strﬁktur “harmoni tonal yang selalu diulang-ulang
sebagai landasan improvisasi (terkadang lebih motivis,
tapi juga sering bersifat frase-frase standar); serta

c. prinsip chorus (bentuk/form improvisasi; struktur
harmoni itu [lazim berbentuk empat bagian: A-A-B-A]
diulang terus) sebagai landasan improvisasi melodis.

2. Pada fase-fase awal dixieland, corak permainan jazz yang

secara spesifik dimainkan oleh kaum kulit hitam (east cool)
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berbeda dengan kulit putih (west cool). Berikut corak

permainan west cool:

- kurang ekspresif (namun dalam hal teknik jauh lebih
unggul);

- melodinyai kurang halus/lembut;

- estetika, karakter, dan produksi suaranya kurang
menggigit, kurang muncul unsur blues-nya;

- harmoninya cenderung ‘purer’, dengan sonoritas yang
tak begitu ortodoks (kuno);

- ada Dbeberapa sliding note, sedikit vibrato yang
ekspresif, sekali-sekali portamenti dan glissandi,

- tak sedikit pendapat yang mengatakan bahwa dalam
perihal penginterpretasian jazz, orang kulit putih
memiliki kebiasaan dan mood/ sense yang berkebalikan
‘dengan kulit hitam, ini‘ dibu_ktikaﬂ olgh. g'é‘y_a mereka
daiam memainkan instrumen: ekéeﬁtrik, sedikit ‘komik’
dan lucu (sedang permainan dari kulit hitam relatif
lebih joyful’ [riang-gembira], ‘urakan’, bebas-lepas).

3. Pada fase-fase awal _pertumbuhan (pra-dixieland), trombon
hampir tak lebih hanya sebagai ‘blown bass’ (bas yang
ditiup); sekadar mendukung harmoni dari instrumen-
instrumen melodi (dalam hal ini trompet/kornct dan

klarinet) serta memberi tekanan pada aksen ritmis. Namun
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ketika era Dixieland tiba, tak disangkal bahwa trombon
menduduki posisi penting sebagai penjaga ritme dan
pendukung harmoni. Bersama dengan kornet/trompet dan
klarinet, trombon menjadi °‘penjaga depan’ (frontliner).
Sedang di dalam frontline sendiri, trombon melakukan
kontramelodi terhadap trompet. Gaya permainan semacam
itulah yang menjadi pakem/ciri-khas trombon dixieland,
ada sebagian orang yang menamainya dengan gaya
“tailgate” atau “gutbucket”; dan Edward “Kid” Ory lah,

orang yang pertama kali mentradisikannya.

B. Saran

Selain untuk menambah daftar kepustakaan dan
reférensi mengenai musik jazz (dalam bahasa Indonesia) bagi
khélayak umum dan bagi- lingkungan akademik Inéﬁfut Seni
Indonesia Yogyakarta; yang patut mendapat perhatian dari
proses penulisan'ini adalah bagaimana memikirkan langkah-
langkah konkret demi mendukung tumbuhnya kesadaran
bermusik secara integrél. Maksud “integral” di sini adalah
kesadaran untuk tidak hanya belajar memainkan alat musik

dari hanya meniru-niru, melainkan juga mengkaji segala yang
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terkait secara langsung atau tak langsung dengan subyek apa
yang dipelajari saat itu.

Pada point ini lah terletak arti penting dari kontribusi dan
jerih-payah pihak-pihak di luar pemusik, terutama dari para
penggiat, entah itu akademisi, kritisi, penulis, pengajar atau
pendidik musik. Seperti yang sudah ditandaskan sebelumnya,
sekalipun musisi-musisi tangguh dapat dilahirkan dengan
melimpah, festival-festival jazz yang prestisius diadakan dan
dibudayakan, atau sekian donatur berbaik hati turun-tangan
menyokong kehidupan jazz dari belakang sana, tapi jika tidak
ada dukungan yang berarti dari pihak-pihak di atas, niscaya

akan berkembang amat lamban.

*kkkk
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